BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sesuai hasil penelitian penulis yang menganalisis tentang strategi guru
untuk meningkatkan minat belajar matematika kelas 1l Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Strategi guru untuk meningkatkan minat belajar matematika pada siswa
kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen adalah melakukan ice
breaking saat pembelajaran yakni dengan bertepuk-tepuk, bernyanyi, dan
hafalan beberapa materi sehingga siswa menjadi termotivasi, semangat,
terkondisikan, kembali berkonsentrasi belajar matematika, menggunakan
strategi pembelajaran realistik, strategi pembelajaran aktif, stategi
pembelajaran individu, dan pembelajaran kelompok, mengajar dengan
mengkombinasikan metode pembelajaran dengan tujuan siswa menjadi
aktif, tidak jenuh / bosan di kelas dan berantusias mengikuti pelajaran
matematika, mengajar dengan memakai media pembelajaran dengan
memakai sarana dan alat benda-benda nyata siswa menjadi senang belajar
matematika mudah paham dan mengingat materi yang diajarkan,
memberikan penghargaan dan hadiah kepada siswa sehingga siswa
menjadi bersemangat belajar matematika dan berusaha lebih giat lagi
bersemangat aktif maju di depan kelas. 2) Kendala yang dihadapi guru saat
mengajar matematika pada siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4

Kebumen adalah kondisi kesehatan dan kebugaran tubuh siswa yang



sedang tidak sehat menyebabkan siswa tidak nyaman tidak bisa
berkonsentrasi dan lambat menerima materi matematika yang di ajarkan,
kemampuan pemahaman siswa yang berbeda-beda yang disebabkan
karena siswa berasal dari latar belakang yang berbeda-beda ada keluarga
yang peduli pendidikan maka siswa tersebut rajin dan semangat belajar
matematika dan ada yang tidak peduli pendidikan sehingga siswa tersebut
tidak rajin membuat guru harus mempunyai stategi untuk membuat siswa
paham materi, sikap dan perilaku siswa yang tidak baik yakni siswa
kadang ada yang rewel dan garuh, malas belajar, tidak memperhatikan
guru, suka main sendiri maka guru harus punya setrategi untuk mengajar.
lingkungan keluarga dan teman sekelas yang tidak baik berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif kemampuan siswa karena siswa mudah
meniru lingkungan sekitarnya, kondisi lingkungan yang buruk jika hujan
misalnya membuat siswa kehujanan apalagi jika buku-buku ditas ikut
basah menjadi tidak nyaman, tidak bisa konsentrasi belajar, apalagi jika

hujan deras dan petir membuat siswa menjadi malas sekolah.

. Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengkajian sebagaimana mestinya,
penulis menganggap ada beberapa hal yang menjadi catatan tentang
strategi guru untuk meningkatkan minat belajar matematika pada kelas 11

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Kebumen.



Dengan melakukan kajian dan penganalisis dari penelitian yang dilakukan

maka dengan ini penulis memberi saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi siswa hendaknya lebih taat dan patuh, memperhatikan dan aktif di
kelas serta memahami materi pembelajaran khususnya pada pelajaran
matematika yang masih dianggap pelajaran sulit di sekolah dasar.

Bagi guru kelas diharapkan memiliki kontribusi dan memberikan
motivasi kepada siswa untuk meningkatkan kualitas belajar siswa
terutama untuk pemahaman pelajaran matematika, sehingga guru harus
lebih fokus pada tingkat keberhasilan siswa dan lebih kreatif dan sabar
mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran terutama
pengadaan strategi belajar yang sesuai.

Bagi madrasah hendaknya meningkatkan sarana dan prasarana di
sekolah terutama sarana dan prasarana media pembelajaran dan dapat
memaksi- malkan sarana yang sudah ada.

Kepada orang tua diharapkan ikut berkontribusi untuk mengarahkan,
dan membimbing anaknya untuk rajin dan semangat belajar serta
memberikan contoh kepada anaknya untuk bertutur kata, berperilaku,

dan bersikap serta berpenampilan baik.
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